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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran kreatif di SDN 
Pagergunung 01 Kesamben Kabupaten Blitar, khususnya pada kelas 2 dan kelas 5 dalam 
konteks Kurikulum Merdeka. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain 
deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari guru dan siswa kelas 2 serta kelas 5, dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan angket yang dianalisis menggunakan 
model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kreatif 
dilaksanakan melalui kegiatan berbasis proyek, penggunaan media variatif, serta pemberian 
kesempatan kepada siswa untuk bereksplorasi sesuai minat dan tahap perkembangan. Pada 
kelas 2, kreativitas diterapkan pada pembelajaran matematika dengan memanfaatkan benda 
konkret dan media visual, sedangkan di kelas 5 pada mata pelajaran Seni Budaya melalui 
proyek kerajinan bunga flanel dan praktik seni. Hasil wawancara dan angket 
mengungkapkan bahwa siswa lebih aktif, antusias, dan mampu mengekspresikan ide 
dengan baik. Faktor pendukung implementasi meliputi kompetensi pedagogik guru, 
ketersediaan sarana prasarana, partisipasi aktif siswa, serta dukungan orang tua. Kesimpulan 
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kreatif mampu menciptakan suasana belajar 
yang interaktif, menyenangkan, dan menumbuhkan kreativitas siswa. Penelitian ini 
merekomendasikan agar guru terus mengembangkan inovasi media dan strategi, sekolah 
memperkuat fasilitas, serta penelitian selanjutnya mengkaji dampak pembelajaran kreatif 
terhadap hasil belajar dan pengembangan karakter siswa. 
Kata Kunci: Pembelajaran Kreatif, Kurikulum Merdeka, Sekolah Dasar, Motivasi Belajar, 
Kreativitas Siswa 
 

PENDAHULUAN 

Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya pembelajaran yang tidak hanya fokus 

pada aspek kognitif, melainkan juga pada pengembangan kreativitas, imajinasi, serta 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Pembelajaran berbasis proyek (Project Based 

Learning) yang menjadi bagian dari Kurikulum Merdeka memberikan ruang bagi siswa 

untuk aktif merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek yang memungkinkan 

mereka berinovasi serta mengembangkan berbagai alternatif solusi kreatif. Pendekatan ini 

juga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran yang lebih bermakna 

dan personal karena guru dapat menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan, minat, dan gaya belajar masing-masing siswa. Dengan demikian, siswa tidak 

hanya belajar menguasai materi, tetapi juga berkembang sebagai individu yang kreatif, 

imajinatif, dan mampu memecahkan masalah secara kritis dan inovatif (Pasri, 2025). 

Guru dalam era Kurikulum Merdeka berperan sebagai fasilitator yang menciptakan 

suasana belajar yang interaktif, menyenangkan, menantang, dan berpusat pada siswa 

(student centered learning). Guru memberikan ruang bagi setiap siswa untuk menemukan 

minat dan bakatnya, serta membantu mereka mengembangkan kreativitas dengan 
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memberikan kebebasan dalam memilih proyek dan metode belajar yang sesuai. Peran guru 

juga penting dalam menciptakan lingkungan kelas yang aktif dan nyaman agar proses 

pembelajaran menjadi tidak membosankan serta mampu mendorong siswa untuk berpikir 

kritis dan inovatif. Dengan peran ini, guru bukan hanya sebagai pemberi materi, tetapi 

sebagai pendamping yang memotivasi dan mendukung pertumbuhan pribadi dan 

kemampuan setiap siswa secara optimal (Inayah, 2024). 

UPT SDN Pagergunung 01 Kesamben merupakan sekolah negeri di Kecamatan 

Kesamben, Kabupaten Blitar yang telah terakreditasi “B” pada tahun 2023. Sekolah ini 

memiliki 161 siswa dengan tenaga pendidik profesional serta fasilitas memadai seperti ruang 

kelas, perpustakaan, dan halaman yang kondusif. Lingkungan belajar juga didukung 

hubungan harmonis antara sekolah, orang tua, dan masyarakat sehingga tercipta suasana 

pembelajaran yang optimal. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa pembelajaran kreatif 

mulai diterapkan di kelas 2 dan kelas 5. Di kelas 5, penerapan terlihat pada mata pelajaran 

Seni Budaya dengan materi “Kerajinan Membuat Bunga dari Kain Flanel”. Guru menyusun 

modul ajar berbasis proyek yang mendorong siswa mengekspresikan ide secara langsung 

melalui praktik. Aktivitas ini tidak hanya mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga 

keterampilan psikomotorik dan sikap afektif siswa. 

Sementara itu, di kelas 2 pembelajaran kreatif diterapkan pada mata pelajaran 

Matematika dengan materi bilangan cacah puluhan. Guru menugaskan siswa membuat 

tabel bilangan berdasarkan pemahaman masing-masing, serta mengaitkan materi dengan 

benda konkret di sekitar kelas. Pendekatan visual dan penggunaan warna membuat 

pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan sesuai tahap perkembangan kognitif siswa kelas 

rendah. Untuk mendukung kreativitas, guru memanfaatkan media pembelajaran variatif 

seperti permainan teka-teki, kertas “Kopyok”, Canva, hingga video YouTube. Pada 

pelajaran Seni Budaya, siswa bahkan difasilitasi berekspresi melalui platform TikTok. Selain 

itu, guru sering mengajukan pertanyaan terbuka, memberi ruang eksplorasi, dan mendorong 

kolaborasi lewat kerja kelompok, misalnya membuat kerajinan dari barang bekas. 

Penelitian Fani (2023) meneliti kreativitas guru dalam pembelajaran dengan metode 

kualitatif melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi pada 12 guru kelas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kreativitas guru di SDN Susukan 01 sangat baik. Kreativitas 

ini terlihat dari kemampuan guru merancang dan mempersiapkan pembelajaran, mengelola 

kelas dengan baik, menggunakan metode pembelajaran yang variatif, memanfaatkan media 

pembelajaran, serta melakukan evaluasi secara efektif. Keaktifan dan antusiasme siswa 

dalam pembelajaran juga dipengaruhi oleh kreativitas guru tersebut. Penelitian Dari, 

Fathurrohman, and Sejati (2023) menunjukkan peningkatan kreativitas siswa dari kondisi 

awal 65,29 menjadi 84,85 setelah dua siklus pembelajaran. Data dikumpulkan menggunakan 

lembar observasi dan kuesioner, dan hasilnya menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kreatif berbasis masalah efektif meningkatkan kreativitas siswa. Hasil 

penelitian Pelupessy et al (2023) menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kreatif yang 

meliputi pemanfaatan teknologi, diskusi produktif, pembelajaran tematik yang mengajak 

siswa menemukan dan bereksperimen, serta pengadaan lomba-lomba kreatif mampu 

meningkatkan minat belajar siswa secara signifikan. Siswa menjadi lebih bersemangat dan 
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mampu belajar mandiri tanpa didorong, dengan pembelajaran yang mudah dipahami dan 

menyenangkan. Indikator minat belajar yang meningkat meliputi motivasi, perhatian, dan 

keinginan belajar. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya yang mendeskripsikan implementasi 

pembelajaran kreatif di SDN Pagergunung 01 Kesamben, khususnya pada kelas rendah 

(kelas 2) dan kelas tinggi (kelas 5) dalam konteks Kurikulum Merdeka. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang lebih menyoroti kreativitas guru secara umum atau efektivitas 

model tertentu, penelitian ini menggambarkan secara detail praktik nyata pembelajaran 

kreatif yang dilakukan guru di lapangan, strategi yang digunakan, keterlibatan siswa, serta 

dukungan lingkungan sekolah dan orang tua. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

gambaran kontekstual yang lebih menyeluruh tentang pelaksanaan pembelajaran kreatif di 

sekolah dasar negeri dengan kondisi nyata di daerah. 

Berdasarkan paparan permasalahan terkait pelaksanaan pembelajaran kreatif di SDN 

Pagergunung 01 Kesamben Kabupaten Blitar, peneliti bermaksud untuk mengetahui lebih 

lanjut penerapan pembelajaran kreatif di SDN Pagergunung 01, khusunya pada kelas 2 dan 

5 dengan melaksanakan penelitian dengan judul “Analisis Penerapan Pembelajaran Kreatif 

di Sdn Pagergunung 01 Kesamben Kabupaten Blitar”. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif 

dengan desain deskriptif. Pemilihan desain ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

secara mendalam dan objektif mengenai implementasi pembelajaran kreatif di SDN 

Pagergunung 01 Kesamben Kabupaten Blitar. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Desember 2024 sampai Juli 2025, dengan subjek penelitian yaitu guru kelas 2 dan kelas 5 

serta siswa kelas 2 dan kelas 5. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

sampling jenuh, sehingga seluruh populasi yang relevan dijadikan sampel penelitian. 

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahap, meliputi observasi awal, penyusunan 

proposal, validasi instrumen, pengumpulan data, analisis, hingga penyusunan laporan. 

Instrumen penelitian disusun dalam bentuk panduan wawancara, angket, dan lembar 

observasi yang dirancang berdasarkan indikator pembelajaran kreatif. Validitas instrumen 

dijaga melalui uji ahli serta pengecekan keabsahan data dengan triangulasi sumber, teknik, 

dan dokumen, sedangkan reliabilitas dipastikan dengan konsistensi hasil temuan di berbagai 

teknik pengumpulan data. Alat pengumpul data yang digunakan meliputi panduan 

wawancara, kuesioner angket berskala Likert, serta lembar observasi kelas. Data yang 

terkumpul dianalisis dengan menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup tiga 

tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan/verifikasi. Dengan 

metode ini, penelitian diharapkan dapat menggambarkan secara menyeluruh bagaimana 

implementasi pembelajaran kreatif diterapkan beserta faktor pendukungnya di sekolah 

dasar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Pembelajaran Kreatif 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran kreatif di SDN 

Pagergunung 01 Kesamben telah dilaksanakan secara konsisten, terutama di kelas 2 dan 

kelas 5. Setiap guru berusaha menyesuaikan strategi pembelajaran dengan karakteristik 

siswa serta mata pelajaran yang diajarkan. Berdasarkan hasil observasi, guru kelas 2 pada 

pembelajaran Matematika bilangan cacah memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

membuat tabel bilangan sendiri. Aktivitas ini mendorong siswa berpikir mandiri dan 

menggunakan benda konkret di sekitar kelas. Sementara itu, di kelas 5, pembelajaran Seni 

Budaya dirancang berbasis proyek, misalnya membuat bunga dari kain flanel. Kegiatan 

tersebut tidak hanya melatih keterampilan tangan, tetapi juga mengembangkan imajinasi 

dan kolaborasi antar siswa. Temuan observasi ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan 

guru kelas 2 yang menekankan pentingnya memberikan contoh nyata serta kesempatan 

praktik langsung kepada siswa. Guru tersebut menyampaikan:  

“Anak-anak lebih mudah paham kalau diberi contoh konkret dan diberi kesempatan mencoba 

langsung, misalnya menghitung dengan benda di sekitar kelas” (Wawancara Guru Kelas 2, 23 

Juli 2025).  

Pernyataan serupa juga diungkapkan guru kelas 5. Dalam wawancara, guru tersebut 

menekankan bahwa pendekatan berbasis proyek bukan hanya membantu siswa 

menyalurkan kreativitas, tetapi juga meningkatkan motivasi belajar mereka. Beliau 

menjelaskan:  

“Saya sengaja memberi proyek membuat bunga flanel supaya mereka bisa menyalurkan 

kreativitasnya. Mereka jadi lebih bersemangat karena hasil karyanya bisa dilihat dan dibawa 

pulang” (Wawancara Guru Kelas 5, 23 Juli 2025). 

Sejalan dengan itu, penelitian Dewi, Dewi, and Wicaksono (2024) menyebutkan 

bahwa model pembelajaran kreatif, khususnya yang berbasis Project Based Learning 

(PjBL), memungkinkan siswa menguasai konsep melalui penyelesaian proyek nyata, 

memunculkan ide-ide kreatif, dan meningkatkan semangat belajar secara berkelompok. Hal 

ini didukung oleh pernyataan guru kelas 2 yang memberi contoh konkret serta kesempatan 

praktik langsung, hal ini membuktikan bahwa strategi pembelajaran kreatif mampu 

membuat siswa lebih aktif memahami materi. Hal ini didukung oleh penelitian Panesha and 

Nurkholis (2023) menekankan bahwa pembelajaran yang disesuaikan dengan 

perkembangan anak usia sekolah dasar menjadikan proses belajar lebih bermakna dan 

efektif. Hal ini didukung oleh guru kelas 5 yang memberi proyek membuat bunga flanel, 

terlihat bahwa media dan aktivitas kreatif meningkatkan motivasi karena hasilnya nyata dan 

dapat dibawa pulang. Hal ini diperkuat oleh temuan Rofikoh et al. (2025) menelaah literatur 

terkait strategi pembelajaran kreatif menyimpulkan bahwa penggunaan media interaktif, 

pembelajaran berbasis proyek, dan permainan edukatif mampu meningkatkan fokus, 

partisipasi, serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Integrasi teknologi dan peran guru 

sebagai fasilitator kreatif juga berdampak positif pada daya serap siswa dan semangat 

belajar. 

Sejalan dengan itu, wawancara dengan siswa kelas 2 memperlihatkan respons positif 

terhadap pembelajaran kreatif. Salah satu siswa menuturkan:  
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“Saya senang belajar matematika karena bisa pakai kertas warna dan main hitung-hitung dengan 

benda di kelas” (Wawancara Siswa Kelas 2, 23 Juli 2025).  

Respons serupa juga muncul dari siswa kelas 5 yang merasa kegiatan berbasis praktik 

lebih mudah dipahami dan lebih menyenangkan dibandingkan hanya membaca buku. Ia 

mengungkapkan bahwa kegiatan kelompok dalam proyek turut menambah semangat 

belajar: 

“Kalau pelajaran praktek membuat bunga flanel, rasanya lebih mudah paham daripada hanya 

membaca buku. Bisa sambil kerja kelompok juga jadi seru” (Wawancara Siswa Kelas 5, 23 

Juli 2025).  

Hal ini diperkuat oleh penelitian Saliya et al. (2024) yang membuktikan bahwa 

pendekatan kreatif dan kontekstual, seperti Culturally Responsive Teaching (CRT), 

meningkatkan kreativitas, motivasi, serta keterlibatan siswa secara signifikan. Sejalan dengan 

itu, penelitian Lestari (2024) menunjukkan bahwa media pembelajaran visual yang 

sederhana seperti kertas warna dan benda konkret mampu meningkatkan ketertarikan, 

motivasi, dan hasil belajar siswa. Hal ini didukung oleh penelitian Pangertu, Syam, and 

Damayanti (2024) yang menemukan bahwa penerapan PjBL membuat pembelajaran lebih 

menarik dengan skor kreativitas tinggi, temuan ini diperkuat oleh respons siswa kelas 5 

yang menyatakan kegiatan praktik dan kerja kelompok lebih menyenangkan. 
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Angket Implementasi Pembelajaran Kreatif 

Selain wawancara, angket siswa juga memperlihatkan kecenderungan serupa. 

Berdasarkan hasil analisis angket yang ditampilkan pada Gambar 1, terlihat adanya 

perbedaan hasil antara siswa kelas II dan kelas V. Pada aspek penyampaian pembelajaran, 

kelas V memperoleh persentase sebesar 88%, lebih tinggi dibandingkan kelas II yang 

mencapai 84%. Pada indikator penggunaan media, kelas II lebih tinggi (84%) dibandingkan 

kelas V (81%). Selanjutnya, pada partisipasi siswa, kelas V mencapai 88%, sedangkan kelas 
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II hanya 77%. Terakhir, pada variasi kegiatan pembelajaran, kelas V unggul dengan 84%, 

sementara kelas II memperoleh 82%. Hasil ini menunjukkan bahwa kelas II lebih menonjol 

pada penggunaan media, sedangkan kelas V unggul dalam partisipasi, variasi kegiatan, dan 

penyampaian pembelajaran. 

Sejalan dengan itu, penelitian Tabriji (2024) menemukan bahwa metode pembelajaran 

berbasis aktivitas kreatif dan kolaboratif meningkatkan keterlibatan siswa, meminimalkan 

tekanan, serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Hal ini didukung oleh 

penelitian Rofikoh et al. (2025) yang menyebutkan bahwa pembelajaran interaktif membuat 

siswa lebih nyaman dan memacu kreativitas dalam pemecahan masalah, temuan ini 

diperkuat oleh penelitian Kastur et al. (2025) menyoroti bahwa pendekatan pembelajaran 

seperti Project Based Learning (PjBL) menciptakan ruang kelas yang terbuka, fleksibel, dan 

ekosistem belajar kolaboratif. Pembelajaran ini menuntut perubahan peran guru menjadi 

fasilitator yang mendukung kebebasan berekspresi dan keterlibatan aktif siswa sehingga 

suasana belajar menjadi menarik, interaktif, dan menantang. 

Sejalan dengan itu, Afandi, Khobi, and Muhlisin (2025) mengungkapkan bahwa 

integrasi gamifikasi dan metode inkuiri menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

sekaligus menantang. Hal ini didukung oleh penelitian Rofikoh et al. (2025) yang 

menekankan pentingnya media interaktif, proyek, dan permainan edukatif dalam 

meningkatkan partisipasi siswa, hasil ini diperkuat oleh bukti bahwa integrasi teknologi 

dalam pembelajaran memberikan dampak positif pada daya serap siswa, dengan guru 

berperan sebagai fasilitator kreatif. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran kreatif di 

SDN Pagergunung 01 Kesamben berhasil menciptakan suasana belajar yang aktif, 

interaktif, dan menyenangkan. Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan ruang 

bagi siswa untuk bereksplorasi melalui kegiatan berbasis proyek, penggunaan media variatif, 

serta pengalaman langsung yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Respon positif dari 

siswa, baik melalui wawancara maupun hasil angket, memperkuat bahwa pendekatan ini 

mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan kreativitas mereka. 

Faktor Pendukung Implementasi Pembelajaran Kreatif 

Faktor pendukung implementasi pembelajaran kreatif di SDN Pagergunung 01 

Kesamben terbentuk melalui sinergi antara guru, siswa, sarana prasarana, serta dukungan 

orang tua dan lingkungan. Keberhasilan pembelajaran kreatif tidak hanya ditentukan oleh 

kreativitas guru dalam mengajar, tetapi juga dipengaruhi oleh keterlibatan aktif siswa, 

kesiapan fasilitas sekolah, serta dukungan keluarga. Hal ini memperlihatkan bahwa 

keberhasilan pembelajaran kreatif merupakan hasil kerja sama berbagai pihak yang saling 

melengkapi dalam menciptakan suasana belajar yang lebih hidup, bermakna, dan 

menyenangkan. Faktor pertama yang menjadi penopang penting adalah kompetensi 

pedagogik guru. Guru kelas 2 menegaskan bahwa memahami perbedaan karakteristik siswa 

menjadi kunci dalam menciptakan suasana belajar yang menarik:  

“Setiap anak berbeda, jadi saya berusaha menyesuaikan media dan cara mengajar supaya mereka 

tetap antusias” (Wawancara Guru Kelas 2, 23 Juli 2025).  



Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 
Volume 6 Nomor 4 Tahun 2025 

https://afeksi.id/jurnal/index.php/afeksi 
e-ISSN: 2745-9985 

 

916 

Sejalan dengan itu, Wardan et al. (2023) yang menegaskan bahwa kreativitas guru 

sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan pembelajaran, khususnya dalam 

menyesuaikan metode dengan kurikulum yang sedang berjalan. Guru kreatif mampu 

mengelola kelas secara dinamis sehingga tujuan pembelajaran seni budaya dapat tercapai 

dan suasana belajar menjadi kondusif. Hal ini didukung oleh Apriyantika and Mustika 

(2023) yang menyatakan bahwa kompetensi pedagogik guru tercermin dari kemampuan 

memahami karakteristik peserta didik, menguasai teori belajar, dan mengembangkan 

pembelajaran sesuai kebutuhan siswa, temuan ini diperkuat oleh. Melati and Susanto (2023) 

yang menemukan bahwa kompetensi pedagogik guru berpengaruh positif terhadap 

motivasi belajar siswa. Guru yang mampu berinovasi dan menyesuaikan metode 

pembelajaran akan meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa, sebagaimana usaha 

guru kelas 2 yang beradaptasi dengan perbedaan karakteristik anak. 

Selain itu, sarana dan prasarana sekolah juga menjadi faktor pendukung yang 

penting. Berdasarkan observasi, sekolah telah memiliki ruang kelas rapi, perpustakaan, alat 

peraga, serta akses media digital sederhana. Guru kelas 5 menuturkan:  

“Alhamdulillah di sekolah sudah ada fasilitas yang bisa dipakai untuk mendukung 

pembelajaran, seperti proyektor atau internet. Jadi saya bisa pakai video atau Canva untuk 

membuat media” (Wawancara Guru Kelas 5, 23 Juli 2025). 

Sejalan dengan itu, Juandi and Sontani (2017) menyoroti bahwa guru yang memiliki 

keterampilan dalam memanfaatkan sarana dan media pembelajaran mampu meningkatkan 

motivasi siswa, sementara pembelajaran yang monoton justru menurunkan minat belajar. 

Hal ini didukung oleh Harahap et al. (2025) yang menegaskan bahwa perpustakaan digital, 

ruang kelas nyaman, dan laboratorium praktikum memberikan pengalaman belajar lebih 

baik, temuan ini diperkuat oleh Thoyyibah (2016) yang menyatakan bahwa optimalisasi 

pembelajaran kreatif perlu Hal ini didukung oleh pelatihan guru dan fasilitas memadai agar 

siswa lebih antusias..  

Faktor ketiga yang berperan adalah partisipasi aktif siswa. Siswa yang terlibat dalam 

proses pembelajaran secara langsung akan merasakan manfaat dari pembelajaran kreatif, 

baik dalam bentuk motivasi maupun pemahaman materi. Salah seorang siswa kelas 5 

menyampaikan:  

“Kalau belajar sambil praktek, saya jadi lebih semangat, apalagi bisa kerja kelompok dengan 

teman-teman” (Wawancara Siswa Kelas 5, 23 Juli 2025). 

Sejalan dengan itu, Mursid and Ayu (2021), menyebutkan bahwa keterlibatan anak 

dalam pembelajaran kreatif meningkat ketika mereka diberi ruang untuk bereksplorasi dan 

mendapat dukungan. Hal ini didukung oleh penelitian Gea and Zega (2025) yang 

menemukan bahwa penggunaan alat peraga edukatif sesuai tahap perkembangan anak 

meningkatkan keterlibatan siswa, hal ini diperkuat oleh hasil wawancara yang menunjukkan 

siswa lebih semangat ketika belajar berbasis praktik nyata. 

Faktor berikutnya adalah dukungan orang tua dan lingkungan sekitar. Keterlibatan 

orang tua tidak hanya mendukung secara moral, tetapi juga dalam bentuk penyediaan 
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fasilitas sederhana yang dapat menunjang kreativitas anak. Guru kelas 2 menjelaskan bahwa 

keterlibatan orang tua memberi dampak positif:  

“Kalau anak-anak bawa hasil prakarya ke rumah, biasanya orang tua ikut bangga dan kadang 

membantu menyediakan bahan-bahan sederhana dari rumah” (Wawancara Guru Kelas 2, 23 

Juli 2025).  

Sejalan dengan itu, Yulianti (2021) menegaskan bahwa orang tua yang memberi 

motivasi, penghargaan, dan kesempatan anak bereksplorasi mampu mengoptimalkan 

potensi kreatif anak. Hal ini didukung oleh penelitian Rofikoh et al. (2025) yang 

menyebutkan bahwa dukungan guru, sekolah, dan fasilitas eksternal berperan penting 

menciptakan pembelajaran kreatif kondusif, temuan ini diperkuat oleh Tiara, Nursalimah, 

and Ritonga (2025) mengonfirmasi bahwa pemberian reward secara signifikan 

meningkatkan motivasi dan kreativitas belajar siswa. Sebuah penelitian di SMA 

Muhammadiyah menemukan korelasi positif yang kuat antara pemberian reward dan 

kreativitas belajar siswa, dengan reward memicu peningkatan kreativitas belajar yang 

mencapai pengaruh sebesar hampir 44%. Pemberian reward ini efektif terutama pada siswa 

yang sudah lebih mandiri dan bisa merasakan manfaat langsung dari apresiasi dan 

penghargaan, seperti pada siswa kelas V yang lebih dewasa dan responsif terhadap motivasi 

intrinsik maupun ekstrinsik. 

 

Gambar 2. Bagan Grafik Faktor Pendukung Pembelajaran Kreatif 

Berdasarkan hasil angket pada Gambar 2, terlihat bahwa siswa kelas II memperoleh 

skor lebih tinggi pada aspek dukungan guru dan orang tua (90%) dibandingkan kelas V 

(76%), sedangkan kelas V lebih tinggi pada aspek pemberian reward (79%). Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa siswa kelas II lebih banyak merasakan dukungan eksternal, sementara 

siswa kelas V lebih terpengaruh oleh penghargaan dalam belajar. 

Secara keseluruhan, dapat dilihat bahwa keberhasilan implementasi pembelajaran 

kreatif dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling melengkapi. Kompetensi guru 

memungkinkan terciptanya strategi pembelajaran yang relevan, sarana prasarana 

mendukung penggunaan media yang menarik, siswa menunjukkan antusiasme dalam 
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mengikuti kegiatan, dan orang tua memberikan dorongan serta fasilitas tambahan. Sinergi 

dari keempat faktor ini menciptakan suasana belajar yang interaktif, inovatif, dan 

menyenangkan, sekaligus membentuk ekosistem pendidikan yang mendukung 

pengembangan kreativitas siswa secara optimal. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran kreatif di 

SDN Pagergunung 01 Kesamben berjalan efektif melalui strategi pembelajaran berpusat 

pada siswa, penggunaan media yang variatif, serta pengaitan materi dengan pengalaman 

nyata. Faktor pendukung meliputi kompetensi pedagogik guru, ketersediaan sarana 

prasarana, partisipasi aktif siswa, dan dukungan orang tua. Pembelajaran kreatif terbukti 

mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan kreativitas siswa sehingga relevan 

diterapkan dalam konteks Kurikulum Merdeka. Implikasinya, guru perlu terus 

mengembangkan inovasi metode dan media pembelajaran, sekolah memperkuat dukungan 

fasilitas, dan penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi pengaruh pembelajaran kreatif 

tidak hanya terhadap hasil belajar, tetapi juga pada pengembangan karakter dan 

keterampilan abad 21 siswa. 
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